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ABSTRAK

Debi Erisandi (2011): Hambatan-hambatan Guru Geografi Dalam Penilaian
Teknik Non Tes Di SMP Negeri Kota Solok.
Kota.Padang : FIS UNP.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data, informasi dan gambaran
mengenai hambatan-hambatan dalam penerapan penilaian teknik non tes di SMP
Negeri Kota Solok .

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. Dalam
pengambilan sampel ( subjek penelitian ) digunakan teknik total sampling yaitu
seluruh populasi dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh guru
geografi di SMP Negeri Kota Solok. Jumlah guru yang menjadi subjek penelitian
adalah 15 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan jenis
koesiner berupa angket terbuka dan tertutup.

Hasil penelitian meliputi : 1) guru mata pelajaran geografi di SMP Negeri
Kota Solok dalam menerapkan penilaian teknik non tes, mengalami hambatan dalam
penerapan penilaian Kkinerja dengan persentase 86,67 %, 80% guru mengalami
hambatan dalam penerapan penilain proses, dan 93,33 % mengalami hambatan dalam
penerapan penilaian produk. 2) hambatan yang di alami guru mata pelajaran geografi
dalam penilaian teknik non tes khususnya dalam penilaian Kinerja, penilaian proses,
dan penilaian produk mencakup hambatan dalam membuat indicator penilaian
separti kesulitan dalam membuat indicator yang esensial yang benar-benar pas da
sesuai dengan materi yang di ajarkan. Hambatan dalam pemberian skor seperti
kesulitan dalam menentukan rentangan skor tebaik yang diberikan dalam penilaian.
Dan hambatan dalam membuat instrument penilaian seperti hambatan dalam
menentukan soal-soal yang dibuat benar-benar mewakili instrumen penilaian non tes
karena tidak adanya patokan untuk membuat instrumen penilaian dan kekurangan
format penilaian karena tidak disediakan di sekolah. Hal ini disebabkan kurangnya
pemahaman guru dalam penerapan penilaian teknik non tes disebabkan tidak adanya
petunjuk teknis yang sampai ke tangan guru sehingga tidak dapat diterapkan dengan
baik.
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BAB |
PENDAHULUANKk

A. Latar Belakang

Perubahan paradigma pendidikan dari behavioristik ke konstruktivistik tidak
hanya menuntut adanya perubahan dalam proses pembelajaran, tetapi juga termasuk
perubahan dalam melaksanakan penilaian pembelajaran siswa. Dalam paradigma
lama, penilaian pembelajaran lebih ditekankan pada hasil (produk) yang cenderung
hanya menilai kemampuan aspek kognitif, dan direduksi sedemikian rupa melalui
bentuk tes obyektif. Sementara, penilaian dalam aspek afektif dan psikomotorik
kerapkali diabaikan. Dalam pembelajaran berbasis konstruktivisme, penilaian
pembelajaran tidak hanya ditujukan untuk mengukur tingkat kemampuan kognitif
semata, tetapi mencakup seluruh aspek kepribadian siswa, seperti: perkembangan
moral, perkembangan emosional, perkembangan sosial dan aspek-aspek kepribadian
individu lainnya. Demikian pula, penilaian tidak hanya bertumpu pada penilaian
produk, tetapi juga mempertimbangkan segi proses. Kesemuanya itu menuntut
adanya perubahan dalam pendekatan dan teknik penilaian pembelajaran siswa. Untuk
itulah, Depdiknas (2006) meluncurkan Model Penilaian Pembelajaran siswa, dengan
apa yang disebut Penilaian Berbasis Kelas yang terdiri dari penilaian tes dan non tes
(penilaian kinerja, penilain otentik, penilaian portofolio, penilaian proses, penilaian

produk, penilaian proyek, dan penilaian diri).



Indikator utama yang digunakan untuk menilai kualitas pembelajaran dan
kelulusan siswa dari suatu lembaga pendidikan, sering didasarkan pada hasil belajar
siswa yang tertera pada nilai hasil ujian ulangan harian,ujian akhir semester ( UAS )
atau nilai ujian akhir nasional ( UAN ). Dampak dari pandangan tersebut yang
diperkuat dengan bentuk tes yang digunakan, mendorong guru berlomba-lomba
dalam mentransfer materi pelajaran sebanyak-banyaknya untuk mempersiapkan anak
didik dalam mengikuti UAS atau UAN . Akibat seperti yang dikemukakan oleh A.
Malik fajar dalam harian kompas (Mei 1994) bahwa yang terjadi dikemudian hari
adalah anak didik dipaksa untuk melahap informasi yang disampaikan tanpa memberi
peluang sedikitpun untuk melaksanakan refleksi secara kritis. Dalam hal ini anak
didik hanya dituntut untuk belajar dengan cara menghafal semua informasi yang telah
disampaikan oleh guru.

Proses pembelajaran geografi di SMP menuntut keterlibatan peserta didik
secara aktif dan bertujuan agar penguasaan dari kognitif afektif serta psikomotorik
terbentuk pada diri siswa, maka alat ukur hasil belajar tidak cukup jika hanya dengan
tes obyektif atau subyektif saja ( penilaian tertulis ), akan tetapi dalam menentukan
dan menilai hasil belajar siswa harus dengan melihat secara keseluruhan yaitu dengan
melaksanakan teknik non tes seperti penilaian kinerja, penilaian otentik, pernilaian
portofolio, penilaian proses, penilaian produk, penilaian proyek, dan penilaian diri.

Dalam beberapa tahun terakhir, istilah penilaian berbasis kompetensi
semakin dikenal oleh masyarakat, khususnya dalam dunia pendidikan di Indonesia.

Istilah penilaian berbasis kompetensi muncul bersamaan dengan terjadinya perubahan



kurikulum, baik kurikulum 2004/KBK maupun kurikulum 2006/KTSP. Prinsip yang
dikembangkan dalam penilaian berbasis kompetensi adalah prinsip keutuhan dan
keseluruhan. Potensi yang dimiliki seorang anak manusia bukan hanya pengetahuan
saja,tetapi lebih dari itu juga sikap kepribadian dan keterampilannya. Kompetensi
tersebut tidak dipandang secara terpisah ( partial ), tetapi dalam satu kesatuan yang
utuh (‘unity ). Teknik dan pelaksanaan penilaian berbasis kompetensi di atur dalam
undang-undang RI No0.20/2003 tentang sistem pendidikan nasional dan peraturan
menteri pendidikan nasional No.20/2007 tentang standar penilaian. Begitu juga yang
dikemukakan model kurikulum empat bagian Jeannette Vos ( 2000 ), ia
mengemukakan bahwa sudah saatnya untuk melakukan perubahan sistem penilaian
dari sistem pengujian tradisional ( hanya mengukur satu kompetensi peserta didik
saja ) menjadi sistem penilaian abad ke 21 ( yang menguji semua kompetensi peserta
didik. Dengan kata lain evaluasi yang berorientasikan pada ujian tulis menggunakan
pensil dan kertas hanyalah menguji sebahagiaan kecil kemampuan seseorang. Jadi
evaluasi masa depan hendaklah untuk penilaian yang utuh ( pemikiran, keterampilan,
dan kepribadian )

Dalam proses belajar mengajar di sekolah saat ini, penilaian terhadap aspek
kognitif masih lebih dominan jika dibandingkan penilaian terhadap aspek psikomotor
dan afektif. Dengan lahirnya KTSP 2006, terjadi perubahan sistem penilaian yang
selama ini lebih banyak bertumpu pada aspek kognitif, sekarang mengarah ke
penilaian yang lebih variatif, yaitu penilaian aspek psikomotoik dan aspek afeksi.

Penilaian aspek psikomotorik tidak hanya diperlukan di lingkungan sekolah, tetapi
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juga untuk keperluan-keperluan tertentu di lingkungan instansi lain. Kita sering
mengetahui bahwa untuk memasuki suatu dunia kerja, setelah tes tertulis
dilaksanakan peserta tes diminta kembali untuk mengikuti serangkaian tes berikutnya
yaitu tes keterampilan dan tes kepribadian. Di sini telihat bahwa kompetensi manusia
tidak hanya cukup dilihat dari apa yang ada di kepalanya, tetapi juga apa yang ada di
hatinya dan apa yang dilakukannya.

Fenomena diatas menunjukkan bahwa bentuk atau sistem penilaian yang
digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa sangat berpengaruh terhadap strategi
pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru .(Depdikbud, 1994) Sistem
penilaian yang benar adalah yang selaras dengan tujuan dan proses pembelajaran.
Tujuan pembelajaran geografi pada kurikulum tingkat satuan pendidikan dapat
dirangkum kedalam tiga aspek sasaran pembelajaran yaitu penguasaan konsep
geografi, pengembangan keterampilan proses/kinerja siswa dan penanaman sikap
ilmiah. Tiga target pembelajaran pendidikan geografi menuntut konsekuensi terhadap
alat ukur yang digunakan. Penggunaan tes obyektif dan subyektif semata-mata
sangatlah tidak tepat. Kedua bentuk tes ini hanya mampu menggambarkan seberapa
banyak informasi yang berhasil dikumpulkan siswa dan mempunyai kecenderungan
membuat siswa lebih pasif dari pada kreatif karena peserta didik hanya dibiasakan
untuk mengingatkan materi yang telah dihapal. Agar hasil belajar dapat diungkap
secara menyeluruh maka selain digunakan alat ukur tes obyektif dan subyektif perlu
dilengkapi dengan alat ukur yang dapat mengetahui kemampuan siswa dan aspek

kerja ilmiah dan seberapa baik siswa dapat menerapkan informasi pengetahuan yang
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diperolehnya. Dengan menerapkan penilaian seperti itu terhadap siswa dapat
dikumpulkan bukti-bukti kemajuan siswa secara aktual yang dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya. Selain itu
penilaian dengan cara ini dirasakan lebih adil dan fair bagi siswa serta dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
(Nur dalam Riberu 1997).

Dengan mengkaji kenyataan yang ada di lapangan, nampak ketidaksesuaian
antara pembelajaran geografi dengan sistem penilaian yang digunakannya. Selama ini
penilaian yang dilakukan oleh guru geografi masih terpaku pada penilaian dalam
bentuk tes saja. Proses penilaian yang biasa dilakukan oleh guru selama ini hanya
mampu menggambarkan aspek penguasaan konsep peserta didik, akibatnya tujuan
kurikuler mata pelajaran geografi belum dapat dicapai atau tergambar secara
menyeluruh. Dalam menentukan kemampuan peserta didik di sekolah, hal yang
penting yang harus diperhatikan oleh seorang guru adalah bagaimana cara untuk
menilai siswa yang sesuai dengan disiplin ilmu yang diajarkan. Dalam hal inilah
perlu diterapkan penilain teknik non tes, yang erat sekali kaitannya dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang dipakai saat ini, dimana teknik penilaian
tes dan non tes ini harus dilakukan secara beriringan.

Realitas menunjukan bahwa pelaksanaan penilaian terhadap pembelajaran
geografi di SMP Negeri Kota Solok dengan cara konvensional belum mampu
mengungkap hasil belajar siswa dari aspek sikap dan proses atau kinerja siswa secara

aktual. Teknik penilaian yang dilakukan oleh guru geografi di SMP Negeri Kota
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Solok masih terpaku pada teknik penilaian tes saja, padahal teknik penilaian non tes
juga sangat penting. Ini juga sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
dimana anjuran untuk melaksanakan teknik penilaian non tes sangat gencar. Hanya
saja guru geografi masih jarang melakukannya. Hal ini diperkuat dari hasil observasi
dan suryey awal di lapangan yang dilakukan oleh penulis dengan mewawancarai
beberapa orang guru bidang studi geografi yang mengajar di SMP Negeri di Kota
Solok dalam melaksanakan penilaian, terutama dalam pelaksanaan penilaian teknik
non tes, proses penilaian yang dilakukan selama ini semata-mata hanya menekankan
pada penguasan konsep yang dijaring dengan tes tertulis obyektif dan subyektif
sebagai alat ukurnya. Penilaian dengan teknik non tes masih sangat kurang dilakukan
dan masih menghadapi kendala dalam penerapannya.

Berdasarkan masalah diatas maka penulis ingin mengetahui faktor apa saja
yang menjadi hambatan guru-guru Geografi dalam melaksanakan penilaian teknik
non tes, dengan judul penelitian; Hambatan-hambatan Guru Geografi dalam

Penilaian Teknik Non Tes Di SMP Negeri Kota Solok.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi masalah dalam penelitian
ini adalah hambatan-hambatan guru geografi dalam melaksanakan penilaian teknik
non tes di SMP Negeri Kota Solok, yang terdiri atas : (1) penilaian kinerja, (2)
penilaian otentik, (3) penilaian portofolio, (4) penilaian proses, (5) penilaian produk,

(6) penilaian proyek, dan (7) penilaian diri.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dari sekian banyak ragam
penilaian yang dapat dipakai dalam mengevaluasi pembelajaran geografi di SMP,
penelitian ini dibatasi pada :
1. Hambatan guru geografi dalam melaksanakan penilaian teknik non tes dalam
bentuk penilaian kinerja di SMP Negeri Kota Solok
2. Hambatan guru geografi dalam melaksanakan penilaian teknik non tes dalam
bentuk penilaian proses di SMP Negeri Kota Solok
3. Hambatan guru geografi dalam melaksanakan penilaian teknik non tes dalam
bentuk penilaian produk di SMP Negeri Kota Solok
4. Upaya yang dilakukan oleh guru geografi di SMP Negeri Kota Solok dalam

mengatasi masalah pelaksanaan penilaian pembelajaran geografi.

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan permasalahan penelitian, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apa saja hambatan guru geografi dalam melaksanakan penilaian teknik non
tes dalam bentuk penilaian kinerja di SMP Negeri Kota Solok?
2. Apa saja hambatan guru geografi dalam melaksanakan penilaian teknik non
tes dalam bentuk penilaian proses di SMP Negeri Kota Solok?
3. Apa saja hambatan guru geografi dalam melaksanakan penilaian teknik non

tes dalam bentuk penilaian produk di SMP Negeri Kota Solok?
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4. Apa upaya yang dilakukan guru geografi dalam mengatasi pelaksanaan

penilaian teknik non tes di SMP Negeri di Kabupaten Solok ?
E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui faktor yang menjadi hambatan guru geografi dalam
melaksanakan penilaian teknik non tes dalam bentuk penilaian kinerja di SMP
Negeri Kota Solok.

2. Untuk mengetahui faktor yang menjadi hambatan guru geografi dalam
melaksanakan penilaian teknik non tes dalam bentuk penilaian proses di SMP
Negeri Kota Solok.

3. Untuk mengetahui faktor yang menjadi hambatan guru geografi dalam
melaksanakan penilaian teknik non tes dalam bentuk penilaian produk di SMP
Negeri Kota Solok.

4. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru geografi dalam mengatasi
pelaksanaan penilaian teknik non tes di SMP Negeri di Kota Solok.

F. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Penelitian ini adalah:

1. Sebagai bahan informasi bagi peningkatan penilaian pembelajaran
geografi.

2. Sebagai bahan informasi dan sumbangan pikiran bagi guru yang berminat
dan tertarik tentang masalah penilaian pembelajaran geografi.

3. Sebagai bahan meningkatkan minat belajar bagi peserta didik untuk

meningkatkan hasil belajar di sekolah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian hambatan-hambatan guru geografi dalam penilaian
teknik non tes di SMP Negeri Kota Solok dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan
penilaian teknik non tes dalam bentuk penilaian Kinerja , penilaian proses, dan
penilaian produk didapat kesimpulan bahwa tidak adanya petunjuk teknis ataupun
modul penilaian teknik non tes yang diperoleh guru tentang bagaimana
menggabungkan nilai tes dan non tes itu sendiri, sehingga guru menemukan berbagai

hambatan dalam penerapannya yaitu sebagai berikut:

I. Dalam pembuatan indicator penilaian:

1. Mencari indikator-indikator yang langsung mengenai sasaran atau yang tepat
untuk menentukan kinerja siswa( mencari indicator yang esensial)

2. Sulit menetukan hal-hal yang akan dinilai, memilih indikator apa saja yang
akan dinilai.

3. Memilih indikator yang sangat tepat dengan tujuan pembelajaran pada standar
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) serta pengembangan materinya
yang terkait dengan lingkungan/ruang lingkup tempat siswa berdomisili dan

sekolahnya.
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4. Kurang yakin apakah indikator tersebut dapat mewakili materi/kompetensi
yang diharapkan.

5. Memilih materi yang akan digunakan untuk dinilai menggunakan penilaian
teknik non tes ( penilaian kinerja, penilaian proses, dan penilaian produk )

6. Menentukan indikator yang sesuai materi, keadaan siswa, dan lingkungan
sekolah.

7. Kesulitan dalam menyesuaikan waktu dengan pencapaian tujuan yang masih
belum tepat.

8. Sulit dalam  penyesuaian indikator yang  dapat  menambah
stimulan/merangsang semangat siswa.

9. Kemampuan siswa sangat heterogen, tidak semua siswa berbakat sehingga
siswa yang kurang memiliki bakat menjadi malas untuk berkreatifitas.

10. Tidak semua siswa memliki perlengkapan yang cukup, waktu juga menjadi
penghalang/kurangnya waktu.

11. Minat dan kemampuan siswa yang tidak seragam sehingga sulit untuk
menetukan indicator yang pas dan mendukung kemampuan semua murid dan

kesulitan dalam mencocokkan indicator dengan waktu yang disediakan

I1. Dalam pemberian skor penilaian:

1. Menentukan rentangan skor yang tertinggi, sedang, dan rendah untuk

siswa/menentukan berapa rentang nilai / tingkat nilai yang akan diberikan.



10.

11.

12.
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Sulit membuat penilaian yang objektif, karena kadang kala dalam diskusi
kelompok dan diskusi panel siswanya kreatif, bijak, dan pintar, tapi dalam
ujian sering siswa yang kreatif itu nilainya kurang, dan sebaliknya anak yang
kurang kreatif itu nilaianya bagus.

Jumlah siswa yang banyak kadang lupa dengan nama siswa.

Sulit menentukan skor karena tingkat input siswa ( tingkat pemahaman siswa
yang berbeda dalam mengikuti proses belajar mengajar )

Mencari skor yang tepat yang dapat digunakan dan disesuaikan dengan
penilaian kinerja.

Adanya kesulitan pada pemilihan rentangan skor yang pas.

Tidak adanya patokan untuk memilih skor.

Kesulitan dalam format penilaian yang tepat.

Susah menentukan skor yang akurat untuk nilai sikap dan tugas-tugas
kelompok.

Susah untuk menentukan skor yang akurat untuk instrumen yang berbentuk
aspek pemahaman, pengetahuan, dan ingatan.

Sulit untuk memberikan nilai yang objektif, karena siswa terkadang bekerja
sama dalam menyelesaikan tugas/produk yang ditugaskan.

Kesulitan dalam menentukan skor yang akurat karena kebanyakan siswa
tidak melaksanakan tahap-tahap pembuatan produk dan hanya mencontoh

hasil produk temannya
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[11. Dalam pembuatan instrument penilaian:

1. Sulit memilih instrumen yang dibutuhkan yang pas dengan penilaian.

2. Sulit mencocokkan kemampuan siswa dengan ranah-ranah yang dinilai dalam
bentuk soal-soal, sebab siswa sekarang sudah banyak malas membaca dan
mengulang pelajaran.

3. Kekurangan contoh format penilaian kinerja dan tidak yakin apakah
kriterianya valid.

4. Sulit menyesuaikan situasi dan kondisi kelas yang pas dengan pemberian soal
uyang diberikan.

5. Kekurangan contoh format penilaian kinerja.

6. Sulit menentukan apakah soal yang dibuat benar-benar mewakili instrumen
penilaian non tes karena tidak adanya patokan untuk membuat instrumen
penilaian.

7. Penyesuaian waktu yang tepat dengan jumlah instrumen dan jumlah indikator

penilailaian proses.

B. Saran

Adapun saran yang penulis kemukakan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Disarankan kepada para guru untuk meningkatkan kemampuan penilaian
terutama penilaian teknik non tes yang sangat dianjurkan untuk diterapkan

pada proses penilaian sesuai dengan kurikulum yang dipakai saat ini yaitunya
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KTSP dan sesuai dengan peraturan menteri pendidikan nasional No.20/2007

tentang standar penilaian.

2. Diharapkan kepada pimpinan kepala sekolah agar dapat membuat kegiatan
yang berhubungan dengan penilaian teknik non tes baik itu pelatihan-
pelatihan, seminar maupun workshop dan menambah sumber atau buku yang

relevan mengenai penilaian teknik non tes.

3. Diharapkan kepada dinas pendidikan agar dapat melakukan survey
lanjutan mengenai kemampuan guru dalam menerapkan penilaian teknik non
tes , agar dapat membekali guru-guru tentang bagaimana cara menerapkan
penelitian teknik non tes sendiri sehingga dengan demikian dapat

menghasilkan tenaga-tenaga yang professional di bidangnya masing-masing.

4. Penelitian ini hanya dilakukan dalam lingkup kecil, diharapkan penulis
berikutnya dapat melakukan dalam lingkup yang lebih luas atau perlu

penelitian lanjutan.
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